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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh 

efektivitas komite audit dan audit delay terhadap kualitas pelaporan keuangan 

dengan kualitas audit sebagai variabel moderasi. Metode yang digunakan estimasi 

regresi data panel dengan model random effect menggunakan aplikasi Eviews 12. 

Data yang digunakan sekunder yang berasal dari perusahaan Jakarta Islamic 

Index 70. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 36 perusahaan dari 

indeks tahun 2018-2020 dan jumlah data yang diolah 108 data perusahaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa efektivitas komite audit dengan proxy jumlah 

rapat komite audit memiliki pengaruh positif yang sigifikan terhadap kualitas 

pelaporan keuangan dan efektivitas komite audit dengan proxy jumlah anggota 

komite audit memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap kualitas 

pelaporan keuangan. Adapun variabel audit delay memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan. Sedangkan variabel moderasi 

yaitu kualitas audit dapat memoderasi serta memperkuat hubungn variabel 

efektivitas komite audit dan audit delay terhadap kualitas pelaporan keuangan. 

 

Kata kunci: Efektivitas Komite Audit, Jumlah Anggota Komite Audit, Jumlah 

Rapat Komite Audit, Audit Delay, Kualitas Audit, Kualitas Pelaporan Keuangan 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze how the effect of the effectiveness of the audit 

committee and audit delay on the quality of financial reporting with audit quality 

as a moderating variable. The method used is panel data regression estimation 

with a random effect model using the Eviews 12 application. The secondary data 

used is from the Jakarta Islamic Index 70 company. The sample used in this study 

was 36 companies from the 2018-2020 index and the amount of data processed 

was 108. company data. The results showed that the effectiveness of the audit 

committee with a proxy for the number of audit committee meetings had a 

significant positive effect on the quality of financial reporting and the 

effectiveness of the audit committee with a proxy for the number of audit 

committee members had a significant negative effect on the quality of financial 

reporting. The audit delay variable has a significant positive effect on the quality 

of financial reporting. While the moderating variable, namely audit quality, can 

moderate and strengthen the relationship between the effectiveness of the audit 

committee and audit delay variables on the quality of financial reporting. 

 

Keywords: Audit Committee Effectiveness, Number of Audit Committee Members, 

Number of Audit Committee Meetings, Audit Delay, Audit Quality, Financial 

Reporting Quality.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Diera globalisasi perdagangan bebas saat ini, perusahaan dituntut 

menyajikan laporan keuangan yang dapat memberikan informasi yang 

dibutuhkan pengguna. Penyajian laporan keuangan dapat melihat kondisi 

keuangan dan ekonomi dalam perusahaan. Laporan keuangan dari perusahaan 

merupakan hasil dari proses akuntansi dalam perusahaan dan system 

pelaporan eksternal yang mengukur dan secara rutin mengungkapkan hasil 

auditan, data kuantitatif terkait perusahaan dan performa perusahaan 

(Indriani, 2020). 

Setiap perusahaan wajib memiliki kualitas pelaporan keuangan, karena 

kegiatan operasional yang ada dalam perusahaan memiliki standar yang 

diterapkan agar bertahan dalam mencapai tujuan dan sasaran perusahaan. 

Sehingga manajemen perusahaan dalam segala aktivitas kegiatan perusahaan 

harus dapat membuat sistem dengan baik yang dikendalikan oleh kualitas 

pelaporan keuangan yang baik. Banyaknya kasus kecurangan dalam laporan 

keuangan menyebabkan perusahaan harus memaksimalkan pelaporan 

keuangan yang baik. 

Banyak masalah serius yang menyebabkan hilangnya kepercayaan 

publik serta kasus penipuan yang terjadi didunia usaha pada awal tahun 2000 

(Sulistyawati, 2018). Pada tahun 2001, Enron, yang merupakan perusahaan 

terbesar ketujuh di Amerika Serikat pada saat itu, melakukan penipuan 
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laporan keuangan (Mustafa, 2020). Kasus terbaru juga terjadi di PT Angkasa 

Pura II (Persero) dan PT Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero), kedua 

bisnis ini telah sepakat untuk melaksanakan proyek pengadaan bagasi 

penanganan (BHS) senilai sekitar Rp 86 miliar. Direktur keuangan PT 

Angkasa Pura II menerima suap sebesar 96.700 dolar Singapura sebagai 

hadiah dari proyek tersebut dari direktur utama PT Industri Telekomunikasi 

Indonesia. (Samari, 2020). Banyak perdebatan tentang peran yang dilakukan 

oleh tata kelola perusahaan dalam meningkatkan kualitas pelaporan 

keuangan. Oleh sebab itu, kualitas pelaporan keuangan sangat penting karena 

dengan kualitas keuangan yang baik dapat memberikan informasi keuangan 

tentang perusahaan, kinerja perusahaan, dan membantu bagi pihak yang 

berkepentingan untuk membuat suatu keputusan ekonomi (Safari, 2021). 

Penyediaan informasi yang handal, tepat waktu, dan relevan penting untuk 

pelaporan keuangan dalam pasar modal. Ketiadaan informasi dapat memicu 

dan menyebabkan manipulasi pasar (Lubis, 2017). 

Menurut Antoh, (2020) mengenai permasalahan tentang kualitas 

pelaporan keuangan yang muncul karena adanya ketidakberhasilan dalam 

perusahaan. Tujuan dari pelaporan keuangan adalah penyedia informasi 

terpercaya untuk mengambil keputusan, mengapa begitu banyak perusahaan 

akan runtuh setelah rilis laporan tahunan, hal ini menimbulkan pertanyaan 

apakah kualitas pelaporan keuangan dapat menjelaskan keadaan perusahaan 

yang sebenarnya. Fenomena ini menarik untuk dikaji karena ketepatan waktu 

pelaporan keuangan mencerminkan kualitas informasi yang dilaporkan. 
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Berdasarkan survei Association of Certified Fraud Examinners 

(ACFE) Indonesia tahun 2019, korupsi adalah yang paling merugikan di 

Indonesia tercatat sebesar 167 responden, lalu asset misappropriation 

sebanyak 50 responden, dan kecurangan laporan keuangan yaitu 22 

responden. Diagram kecurangan yang paling merugikan di Indonesia 

dirangkum dalam gambar 1.1. 

 

Sumber: https://acfe-indonesia.or.id 

Gambar 1.1 Fraud yang paling merugikan di Indonesia 

Berdasarkan diagram 1.1 menunjukkan bahwa jumlah kasus 

kecurangan laporan keuangan yang paling sedikit, namun menurut ACFE 

Indonesia kecurangan laporan keuangan yang paling berbahaya. Perbedaan 

ini diyakini karena fakta bahwa berbagai kejahatan akuntansi mengenai 

laporan keuangan belum banyak terungkap, seperti kejahatan penipuan 

informasi di bursa efek, dan kejahatan penipuan informasi perpajakan. 

Perbedaan ini juga terjadi karena perbedaan pengalaman responden dalam 
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menjawab pertanyaan indikator survei. Oleh karena itu penting dalam 

penyajian laporan keuangan harus berintegritas. Untuk mencapai laporan 

keuangan yang berintegritas diperlukan komitmen yang penuh dari 

perusahaan.  

Mengutip kasus yang terjadi di Amerika Serikat tentang kecurangan 

sebuah perusahaan multinasional teknologi dan jasa yang bertempat di New 

York yaitu General Electric Company pada tahun 2019 didera gosip 

manipulasi laporan keuangan. Sebuah laporan penelitian yang diterbitkan 

oleh investigator akuntansi keuangan Amerika Serikat Harry Markopolos, 

laporan keuangan General Electric Company dikatakan tidak akurat dan 

curang. Harry Markopolos mengatakan pihaknya telah menemukan tanda-

tanda inflasi asuransi akibat permintaan dana hingga US$18,5 miliar. Laporan 

tersebut  menegaskan bahwa manipulasi yang dilakukan mencapai US$38 

miliar (Markopolos, 2019).  

Dengan adanya kasus kecurangan manipulasi laporan keuangan dapat 

menyebabkan kekecewaan publik karena laporan keuangan menjadi alat bagi 

para pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan keuangan. 

Perusahaan yang mengalami kerugian memerlukan waktu audit yang lebih 

lama karena manajemen menginginkan kinerja yang lebih baik dalam laporan 

keuangan perusahaan (Khairunnisa, 2020). Padahal dalam islam ajaran 

mengenai moral dalam perilaku manusia telah berulangkali ditekankan dalam 

Al-Qur’an. Sebagai salah satu firman Allah SWT dalam Al-Qur’an yang 

berbunyi: 
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ايَُّهَا ٰٓ ا الَّذِيْنََ ي  مَنوُْٰٓ ا بنِبََاَ  فَاسِق َ  جَاۤءَكُمَْ انَِْ ا  نوُْٰٓ يََّ ى فَتُصْبِحُوْا بِجَهَالةََ  قوَْمًاَ  تصُِيْبُوْا انََْ فتَبََ  فعََلْتمَُْ مَا عَل 

دِمِيْن1ََ  ن 

Dalam  penelitian Fatoni, (2011) tafsir Q.S Al-Hujurat ayat 6 menurut 

jamiul ahkam karya imam Al Qurtubi menjelaskan bahwa ayat ini diturunkan 

kepada Walid bin Uqbah bin Abi Mui’t. Menurut laporan Abi Sa'id, al-Harist 

akan membunuh Walid bin Uqbah karena menolak membayar zakat. Walid 

bin Uqbah mencuri zakat yang dikumpulkan oleh al-Harits untuk 

menghindari kesulitan. Ketika Nabi Allah menjadi marah dan mengirim 

pasukan untuk menghadapi al-Harits. Para tentara menangkap al-Harith di 

dekat kota Medina dan mengirimnya ke Raul; al-Harith juga mengatakan 

yang sebenarnya. 

Berdasarkan ayat diatas, menurut Fathurrahman, (2021) jamiul ahkam 

karya imam Al Qurtubi bahwa Allah swt memerintahkan orang-orang yang 

beriman untuk waspada dalam memverifikasi berita yang dibawa oleh orang 

jahat dan waspada dalam menerima berita, sehingga sulit untuk mengambil 

keputusan berdasarkan berita yang dibawa oleh orang jahat. Namun dari 

kasus General Electric Company yang telah dijelaskan pada paragraf 

sebelumnya, perusahaan berbuat kemungkaran (keburukan) yaitu melakukan 

manipulasi laporan keuangan. Alangkah baiknya sebagai seorang auditor 

harus sangat berhati-hati ketika memeriksa laporan keuangan yang telah 

dibuat oleh organisasi dan tidak mudah memercayai informasi keuangan atau 

                                                           
1 Q.S Al-Hujurat ayat 6, yang artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang 

fasik datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak 

mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu menyesali 

perbuatanmu itu”. 
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nonkeuangan manajemen, karena sulit untuk mengetahui apakah informasi 

tersebut akurat. 

Faktor-faktor yang memengaruhi kualitas pelaporan keuangan 

sangatlah banyak. Peneliti menggunakan variable komite audit sebagai 

bentuk dalam meningkatkan laporan keuangan yang baik. Tanggung jawab 

utama komite audit adalah meninjau metode pelaporan keuangan dan 

menjamin kinerja manajemen yang tepat (Shepardson, 2019). Efisiensi 

komite audit dalam mengawasi proses pelaporan keuangan tergantung pada 

independensi dan kredensial profesional anggota. Komite audit memeriksa 

metode pelaporan keuangan perusahaan dan keakuratan laporan 

keuangannya, serta pengendalian internal dan auditor eksternal dan 

internalnya (Oussii & Boulila Taktak, 2018). Oleh karena itu, komite audit 

membantu menyeimbangkan pandangan yang berbeda antara manajemen dan 

auditor eksternal, yang pada akhirnya akan menghasilkan laporan keuangan 

yang lebih berkualitas (Kurauone, 2021). Studi empiris sebelumnya telah 

mengeksplorasi pengaruh komite audit terhadap kualitas pelaporan keuangan, 

dengan Iin (2020) dan Sarah (2021) memberikan bukti bahwa komite audit 

memiliki pengaruh yang substansial terhadap kualitas pelaporan keuangan. 

Semakin tinggi kualitas audit yang dicapai, semakin sering diadakan rapat 

komite audit. Berbeda dengan temuan penelitian Indaryuni, (2020) 

menunjukkan bahwa komite audit tidak memiliki dampak substansial 

terhadap kualitas pelaporan keuangan. Hal ini karena pembentukan komite 
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audit terutama dimotivasi oleh kebutuhan untuk mematuhi peraturan 

perundang-undangan. 

Faktor lain yang memengaruhi kualitas laporan keuangan adalah audit 

delay. Investor sering melihat keterlambatan penyampaian laporan keuangan 

sebagai indikator negatif bagi perusahaan (Putu, 2017). Jika pendapatan 

perusahaan terganggu, audit akan memakan waktu lebih lama untuk 

diselesaikan. Jangka waktu dari selesainya audit sampai dengan tanggal 

laporan audit diterbitkan disebut audit delay (Nugroho, 2021). Penundaan 

antara tanggal laporan keuangan ditutup dan tanggal dikeluarkannya opini 

audit dalam laporan audit menunjukkan berapa lama waktu yang dibutuhkan 

auditor untuk menyelesaikan audit (Putra, 2020). Penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Sujarwo, (2019) dan Shil, (2019) menunjukkan bahwa audit 

delay memiliki hubungan signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan, 

kualitas laporan keuangan dianggap sebagai faktor untuk ketersediaan 

informasi bagi pengguna. Berbeda dengan hasil penelitian dari Sapariyah, 

(2020) bahwa audit delay tidak memiliki hubungan signifikan terhadap 

kualitas pelaporan keuangan. 

Sesuai keputusan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No.29/PJOK.04/2016 

mewajibkan setiap perusahaan publik untuk menyampaikan laporan keuangan 

tahunan kepada OJK paling lambat dalam 90 hari atau akhir bulan ketiga 

sejak akhir tahun buku berakhir (30 Maret) (Prasetyo, 2021). Tujuannya 

adalah untuk memastikan bahwa semua pemangku kepentingan memiliki 

informasi terbaru tentang keadaan perusahaan.  
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Penelitian ini memberikan kontribusi peningkatan efektivitas komite 

audit dengan mengkaji dan memahami karakteristik komite audit dan audit 

delay terhadap kualitas pelaporan keuangan. Studi ini menunjukkan bahwa 

variabel kualitas audit dapat memainkan peran moderasi dalam hubungan 

antara variabel komite audit, audit delay dan kualitas laporan keuangan. 

Efektivitas komite audit, dan keterlambatan publikasi laporan keuangan 

tergantung pada kualitas auditor yang melakukan audit (Nwanyanwu, 2017). 

Argumen didukung oleh Yustrida, (2020) serta Indarto, (2019) yang 

menunjukkan pengaruh signifikan hubungan antara komite audit dengan 

kualitas audit, Sutani, (2017) yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan 

hubungan antara audit delay dengan kualitas audit, serta Djanegara, (2017) 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan hubungan kualitas laporan 

keuangan dengan kualitas audit. 

Meskipun telah luas penelitian tentang pentingnya kualitas audit 

sebagai moderasi, tetapi ada kesenjangan dalam literatur empiris yang 

meneliti efek moderasi dari faktor ini. Ini akan membantu perusahaan dalam 

meningkatkan kualitas audit dan menghindari masalah pelaporan keuangan. 

JII70 merupakan indeks pilihan dan memiliki peringkat tertinggi dari segi 

likuiditas saham dan kapitalisasi pasar. Serta perkembangan indeks JII70 juga 

semakin menjanjikan untuk periode tahun-tahun mendatang. Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar di JII70 pada 

tahun 2018-2020.  Alasan lain memilih kelompok JII 70 adalah adanya 
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kriteria fundamental yang disyaratkan untuk perusahaan yang masuk dalam 

kelompok ini (Panigoro, 2021). 

Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

mengambil judul “EFEKTIVITAS KOMITE AUDIT DAN AUDIT 

DELAY TERHADAP KUALITAS PELAPORAN KEUANGAN 

DENGAN KUALITAS AUDIT SEBAGAI VARIABEL MODERASI” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah efektivitas komite audit dapat berpengaruh terhadap kualitas 

pelaporan keuangan? 

2. Apakah audit delay berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan? 

3. Apakah kualitas audit dapat memoderasi efektivitas komite audit 

terhadap kualitas pelaporan keuangan? 

4. Apakah kualitas audit dapat memoderasi audit delay terhadap kualitas 

pelaporan keuangan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui apakah efektivitas komite audit dapat mempengaruhi 

kualitas pelaporan keuangan. 

2. Mengetahui apakah audit delay berpengaruh terhadap kualitas pelaporan 

keuangan. 
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3. Mengetahui apakah kualitas audit dapat memoderasi efektivitas komite 

audit terhadap kualitas pelaporan keuangan. 

4. Mengetahui apakah kualitas audit dapat meminimalkan audit delay pada 

kualitas pelaporan keuangan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman tentang auditing sehubungan dengan efektivitas komite audit 

dan audit delay terhadap kualitas pelaporan keuangan, dengan kualitas 

audit sebagai moderator. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi pedoman 

dan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu 

perusahaan untuk meningkatkan kualitas audit dan menghindari 

masalah pelaporan keuangan karena masih banyak kesenjangan 

dalam penelitian terkait kualitas audit. 

b. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

para pembaca untuk memperluas penelitian mendatang mengenai 

kualitas pelaporan keuangan. 
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E. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh gambaran mengenai penulisan proposal skripsi ini, 

maka ada 5 (lima) pembagian bab, dengan rincian sebagai berikut: 

1. BAB I Pendahuluan 

Pada BAB I dijelaskan konteks, rumusan masalah, tujuan, 

dan manfaat penelitian dan penulisan metodis. Latar belakang 

membahas permasalahan yang diambil dalam penelitian dan alasan 

dilakukannya penelitian. Rumusan masalah berisi tentang 

pertanyaan yang terkait permasalahan dalam penelitian. Tujuan dan 

manfaat penelitian berisi hal-hal yang ingin dicapai serta harapan 

dan kontribusi penelitian. Sistematika penulisan ini berisi tentang 

penjelasan mengenai bagian-bagian dari penelitian ini. 

2. BAB II Telaah Pustaka 

Bab II terdiri dari landasan teori penelitian, penelitian 

pendahuluan, perumusan hipotesis, dan kerangka konseptual. 

Landasan teori penelitian membahas mengenai teori-teori dasar 

pemikiran ketika melakukan pembahasan masalah dalam 

mendasari analisis. Penelitian terdahulu berisi jurnal-jurnal 

terdahulu sebagai pendukung dan referensi penelitian ini. 

Pengembangan hipotesis berisi mengenai kesimpulan 

permasalahan sementara yang menyatakan hubungan antar 

variabel. Kerangka pemikiran berisi garis besar penjelasan 

sementara mengenai faktor yang memengaruhi penelitian. 
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3. BAB III Metode Penelitian 

Jenis penelitian, populasi dan sampel, jenis dan prosedur 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, penjelasan variabel 

bebas dan terikat, serta metodologi analisis data dibahas dalam Bab III.  

4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada BAB IV terdiri dari inti pembahasan yang berupa hasil 

analisis olah data menggunakan aplikasi Eviews 12 serta deskripsi objek 

penelitian. Terdapat hasil penelitian yang dikembangkan dari hipotesis 

yang telah ditulis. 

5. BAB V Penutup 

Pada BAB V, ini merupakan bab terakhir dari tesis yang 

menyajikan kesimpulan hasil penelitian secara keseluruhan. Bab ini juga 

memberikan saran dan batasan penelitian untuk digunakan dalam 

penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan diatas, penelitian ini 

menggunakan analisis data panel dengan menggunakan model random effect. 

Kesimpulan dari bahasan yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan uji F dan uji t dapat disimpulkan bahwa secara simultan 

berdasarkan uji F variabel efektivitas komite audit audit delay, dan 

kualitas audit secara simultan berpengaruh pada tingkat kualitas 

pelaporan keuangan. Kemudian berdasarkan uji t variabel efektivitas 

komite audit yang menggunakan 2 proxy serta variabel audit delay 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan. 

Sedangkan efektivitas komite audit dan audit delay yang dimoderasi 

oleh kualitas audit juga memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kualitas pelaporan keuangan. 

2. Hasil dari uji hipotesis yang telah dilakukan, semua hipotesis diterima. 

Adapun hipotesis yang dterima adalah: 1) Efektivitas komite audit 

yang diukur dengan jumlah anggota berpengaruh positif sedangkan 

yang diukur dengan jumlah rapat berpengaruh negatif terhadap 

kualitas pelaporan keuangan; 2) audit delay berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas pelaporan keuangan; 3) kualitas audit memoderasi 

efektivitas komite audit terhadap kualitas pelaporan keuangan yang 

pengaruh signifikan atau memperkuat hubungan; dan 4) kualitas audit 
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memoderasi audit delay terhadap kualitas pelaporan keuangan yang 

berpengaruh signifikan atau memperkuat hubungan. 

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, teori pendukungnya adalah 

teori keagenan dan teori sinyal, yang dapat menjelaskan semua 

hipotesis. 

 

B. Implikasi Hasil 

Implikasi dari temuan penelitian mencakup pada dua hal, yaitu 

implikasi teoritis dan implikasi praktis. Implikasi teoritis berkaitan dengan 

kontribusinya bagi perkembangan teori-teori mengenai efektivitas komite 

audit dan audit delay terhadap kualitas pelaporan keuangan dengan kualitas 

audit sebagai varibel moderasi. Implikasi praktis berkaitan dengan kontribusi 

penelitian terhadap efektivitas komite audit dan audit delay terhadap kualitas 

pelaporan keuangan dengan kualitas audit sebagai variabel moderasi. 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

mengenai efektivitas komite audit dan audit delay terhadap kualitas 

pelaporan keuangan dengan kualitas audit sebagai variabel moderasi. 

Dalam penelitian ini walaupun tidak semua variabel memiliki 

pengaruh, tetapi ada empat variabel yang memiliki pengaruh yaitu 

efektivitas komite audit dengan proxy jumlah anggota komite audit, 

audit delay, dan variabel moderasi yaitu efektivitas komite audit 

dengan proxy jumlah rapat komite audit dan audit delay terhadap 
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kualitas pelaporan keuangan. Sedangkan dua variabel yang tidak 

memiliki pengaruh yaitu efektivitas komite audit dengan proxy jumlah 

rapat komite audit dan variabel moderasi yaitu efektivitas komite audit 

dengan proxy jumlah anggota komite audit. Selain itu, harapan 

peneliti dengan dibuatnya penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

mengenai teori agensi dan teori sinyal yang berhubungan dengan 

audit. 

2. Implikasi Praktis 

Harapan dari penelitian ini yaitu terdapat implikasi praktis bagi 

manajemen dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan dengan 

baik. Langkah yang dapat dilakukan oleh perusahaan untuk dapat 

meningkatkan kualitas pelpaoran keuangan yaitu dengan memberikan 

pelatihan kepada komite audit supaya lebih memiliki independensi 

yang tinggi dan melakukan audit dengan teliti. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang dapat menjadi 

bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya agar mendapatkan hasil 

yang lebih baik. Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini menggunakan objek penelitian yang tergolong sempit 

yaitu pada perusahaan yang terdaftar di JII, yang mana perusahaan 

yang terdaftar secara konsisten selama periode 2015-2020 hanya 12 

perusahaan. 
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2. Periode penelitian masih tergolong singkat. 

 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dibahas, penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan menjadi acuan bagi 

manajemen dalam menjaga kualitas pelaporan keuangan agar kualitas 

audit yang dihasilkan bagus, yang akan meningkatkan kepercayaan 

investor dan para pengambil keputusan terhadap informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan. 

2. Bagi perusahaan publik, ada baiknya memberikan keleluasaan kepada 

auditor dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga auditor dapat 

menyelesaikan audit dengan cepat. Perusahaan dapat membantu 

memfasilitasi proses audit dengan menyediakan data yang dibutuhkan 

auditor untuk menghasilkan laporan keuangan yang telah diaudit 

secara cepat dan akurat.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan variabel 

lain yang dapat memengauhi variabel kualitas pelaporan keuangan dan 

juga penambahan sampel. Dikarenakan penelitian ini hanya berfokus 

pada perusahaan JII70 tahun 2018-2020. 
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